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Kata Pengantar 
 

 

 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 

atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga buku Perencanaan 

Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar ini dapat diselesaikan 

dengan baik. Buku ini disusun sebagai panduan komprehensif 

bagi para pendidik dalam merencanakan dan mengimplemen-

tasikan pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

Kurikulum Merdeka Belajar. 

Kurikulum Merdeka Belajar adalah inisiatif yang bertujuan 

untuk memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran. Kurikulum ini menekankan 

pada pembelajaran yang berpusat pada siswa, pengembangan 

karakter, dan keterampilan abad ke-21 yang esensial untuk 

menghadapi tantangan masa depan. Buku ini hadir untuk 

membantu para pendidik memahami dan menerapkan konsep-

konsep ini dalam perencanaan pembelajaran mereka. 

Isi buku ini mencakup berbagai aspek penting dalam 

perencanaan pembelajaran, mulai dari pengembangan tujuan 

pembelajaran, desain aktivitas belajar yang menarik dan relevan, 

hingga evaluasi dan penilaian yang efektif. Buku ini juga 

dilengkapi dengan contoh-contoh rencana pelajaran, strategi 

pengajaran yang inovatif, dan studi kasus yang memberikan 

gambaran nyata tentang penerapan Kurikulum Merdeka Belajar 

di berbagai konteks pendidikan. 

Kami menyadari bahwa keberhasilan Kurikulum Merdeka 

Belajar sangat bergantung pada pemahaman dan komitmen para 
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pendidik, kepala sekolah, dan semua pemangku kepentingan 

pendidikan. Oleh karena itu, buku ini diharapkan dapat menjadi 

referensi yang berguna bagi guru, kepala sekolah, pengawas, dan 

semua pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang 

telah berkontribusi dalam penyusunan buku ini. Terima kasih 

kepada para ahli pendidikan, praktisi, dan akademisi yang telah 

memberikan masukan berharga, serta kepada penerbit yang 

telah membantu dalam proses produksi buku ini. Kami juga 

menghargai dukungan dan dorongan dari keluarga dan rekan-

rekan yang turut memberikan semangat dalam penyelesaian 

buku ini. 

Harapan kami, Perencanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka 

Belajar ini dapat memberikan manfaat yang besar bagi pembaca 

dan menjadi panduan yang handal dalam merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran yang efektif dan inovatif. Kami juga 

membuka diri terhadap saran dan kritik yang membangun demi 

perbaikan edisi-edisi selanjutnya. 

Akhir kata, semoga buku ini dapat memberikan kontribusi 

positif bagi peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia dan 

membantu mencetak generasi yang berkarakter, kreatif, dan siap 

menghadapi tantangan masa depan. 

 

Medan, 05 Juli 2024 
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BAB 1 MENGENAL KURIKULUM MERDEKA 
 

 

 

Pendahuluan 

Persfektif John Dewey tentang progresivisme dalam 

pendidikan, menilik konsep memanusiakan manusia Ki Hajar 

Dewantara, maupun mengulik kembali pemikiran kritis Paulo 

Freire tentang praktik pedagogi hitam di Brazil merupakan tiga 

di antara ribuan suara yang menyerukan pendidikan yang 

memerdekaan. Praktik-praktik dominasi status quo pendidikan 

yang kaku dan disinyalir membelenggu kreativitas, inovasi, 

minat, dan bakat menjadi bidikan dekonstruksi pendidikan di 

Indonesia.  

Akan kesadaran kondisi kritis pendidikan di tanah air, 

melalui rahim Mas Menteri Pendidikan, Nadiem Anwar 

Makarim dilahirkan Kurikulum Merdeka dengan slogan 

Merdeka Belajar. Kurikulum Merdeka diyakininya sebagai 

kurikulum yang membuat guru dan siswa senang belajar. Ini 

diterjadikan dengan memutus mata rantai yang selama ini 

sangat mengikat pelakon pendidikan baik pada tataran 

birokrasi maupun pada konstruksi pembelajaran.  

Kacamata Kurikulum Merdeka setidaknya meretas 

dominasi pendidikan sentralistik yang bersifat topdown yang 

kurang memerhatikan arus bawah pendidikan daerah pelosok. 

Kebijakan Kurikulum Merdeka tidak hanya membawa payung 

kebebasan akademik di lini kelas tetapi lebih luas lagi adalah 

kepercayaan pada kemandirian sekolah dalam menciptakan 

sistem pendidikannya.  
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BAB 2 KONSEP DAN PRINSIP DALAM 
KURIKULUM MERDEKA 

 

 

 

Pendahuluan 

Kemendikbud kembali menggagas kurikulum prototipe, 

yang kemudian disempurnakan menjadi kurikulum merdeka 

dengan mengusung kebebasan belajar pada pelaksanannya 

(Shalehah, 2023). Kebijakan terait Kurikulum Merdeka yang 

digagas oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan merupakan 

jalan keluar atas problematika yang terjadi dalam ranah 

pendidikan, terutama dalam hal penetapan orientasi tujuan 

pendidikan. Kebijakan terkait merdeka belajar yang saat ini 

diterapkan merupakan peluang dan tantangan bagi lembaga 

pendidikan dalam menginplementasikannya.  

Kurikulum Merdeka merupakan langkah strategis yang 

telah diambil oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia untuk meningkatkan mutu pendidikan di 

Indonesia. Kurikulum ini bertujuan untuk menjawab tantangan 

pendidikan di era digitalisasi dan globalisasi, menawarkan 

fleksibilitas dan otonomi kepada sekolah dan guru dalam proses 

pembelajaran. 

Kurikulum Merdeka ialah sebuah pendekatan 

pendidikan yang memberikan kebebasan dan fleksibilitas 

kepada sekolah, guru, dan siswa dalam proses pembelajaran. 

Kurikulum ini berfokus pada pengembangan karakter, 

kreativitas dan otonomi siswa, serta adaptasi terhadap konteks 

lokal dan global. Dengan demikian, Kurikulum Merdeka 
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BAB 3 PERUBAHAN PARADIGMA DALAM 
PENDIDIKAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan landasan bagi pembentukan 

masyarakat yang berkembang, menciptakan pemimpin masa 

depan, dan merangsang inovasi. Namun, dalam era yang terus 

berubah dengan cepat, paradigma pendidikan juga harus 

beradaptasi. Perubahan paradigma dalam pendidikan menjadi 

semakin penting untuk mengakomodasi tuntutan globalisasi, 

perkembangan teknologi, dan perubahan sosial yang terjadi di 

seluruh dunia. Dulu, pendidikan lebih terfokus pada transfer 

pengetahuan dan keterampilan dasar, namun sekarang 

pendidikan harus mampu mengembangkan kemampuan 

adaptasi, kreativitas, dan pemecahan masalah yang relevan 

dengan dunia yang terus berubah. 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan globalisasi, 

tuntutan pasar kerja pun berubah. Pendidikan harus 

menghasilkan individu yang tidak hanya terampil dalam bidang 

akademis, tetapi juga memiliki keterampilan yang diperlukan 

untuk berhasil dalam dunia kerja yang terus berubah. Hal ini 

menuntut adanya perubahan dalam cara pendidikan disusun 

dan disampaikan, dengan penekanan pada pengembangan 

keterampilan abad ke-21 seperti pemikiran kritis, komunikasi 

efektif, kolaborasi, dan pemecahan masalah yang kompleks. 

Selain itu, perubahan sosial dan budaya juga 

mempengaruhi paradigma pendidikan. Pendidikan harus 
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BAB 4 KONSEP PERENCANAAN 
PEMBELAJARAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Manusia adalah makhluk paling sempurna dibanding 

makhluk hidup lainnya. Dengan akal yang diberikan Tuhan, 

manusia selalu menggunakannya dengan memiliki rencana di 

segala kegiatannya. Tidak jarang bahkan rencana yang dituju 

memiliki opsi A dan opsi B. Apabila terdapat kendala, sudah 

ada rencana cadangan yang dipersiapkan. Dalam dunia 

pendidikan, rencana yang diterapkan dikenal dengan 

perencanaan pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran mencakup dua hal, yaitu 

perencanaan dan pembelajaran. Perencanaan merupakan 

bagian yang penting dalam melakukan setiap kegiatan. 

Disebutkan demikian, karena perencanaan adalah awal dari 

setiap kegiatan dengan mengharapkan hasil yang terbaik. Di 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), perencanaan 

disebut juga proses merancang sesuatu yang akan dikerjakan.  

Pembelajaran merupakan proses berpikir yang 

dilaksanakan secara terstruktur dan kompleks. Pada 

pelaksanaannya, dalam proses pembelajaran terjadi pertukaran 

informasi dari informan (bisa guru, dosen, buku, atau 

penceramah) kepada peserta belajar (siswa, mahasiswa, 

pembaca, atau pendengar). Melalui tatap muka langsung 

ataupun tidak, pembelajaran diharapkan memberi perubahan 

sebelum dilakukan dengan setelah dilakukan. 
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BAB 5 TUJUAN PEMBELAJARAN 
 

 

 

Pendahuluan 

Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan kurikulum 

baru yang bernama Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka 

merupakan kurikulum yang lebih fleksibel dan berfokus pada 

materi esensial. Kurikulum Merdeka juga memberikan 

keleluasaan kepada satuan pendidikan untuk mengembangkan 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik (Rani, et al., 2023). Kurikulum Merdeka 

merupakan kurikulum baru yang dirancang oleh pemerintah 

Indonesia untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia.  

Kurikulum Merdeka adalah sebuah inisiatif pendidikan 

di Indonesia yang dikembangkan sebagai tanggapan terhadap 

dampak pandemi COVID-19 (Rosmana, et al., 2022). 

Kurikulum ini dirancang untuk diimplementasikan di sekolah-

sekolah sebagai opsi tambahan untuk mengatasi krisis 

pembelajaran. Inisiatif ini berfokus pada penggunaan teknologi 

dan komunitas belajar untuk berbagi praktik di antara para 

guru, siswa, dan akademisi (Ariga, 2022).  

Kurikulum merupakan salah satu komponen penting 

dalam pendidikan. Kurikulum yang baik akan dapat membantu 

siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum 

pendidikan dapat berubah sesuai waktu dan kontekstualitas 

suatu masyarakat. Masyarakat Indonesia dikenal sebagai 

masyarakat multikultural, sehingga pengembangan kurikulum 

harus melibatkan aspek multikulturalisme, yang disebut 
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BAB 6 PENDEKATAN PEMBELAJARAN 
KURIKULUM MERDEKA 

 

 

 

Pendahuluan 

Kurikulum Merdeka yang tengah bergulir pada prinsip 

memberikan otonom kepada tenaga pendidik untuk berkreasi 

dan berinovasi serta menawarkan berbagai pendekatan dan 

strategi bagi pendidik dalam pengelolaan pembelajaran. 

Pengelolaan pembelajaran yang baik jika pendidik 

menggunakan berbagai pendekatan dalam pembelajaran, 

pendekatan pembelajaran bukan dalam arti konseptual saja 

melainkan sampai pada operasional sehingga mengantarkan 

pembelajaran yang bermakna. 

Pendekatan pembelajaran lebih luas dibandingkan 

strategi dan metode pembelajaran karena akan menjelaskan 

titik tolak dan sudut pandang pembelajaran dapat 

diimplementasikan, sedangkan straegi dan metode 

pembelajaran menjadi turunan dari pendekatan pembelajaran, 

sehingga tulisan singkat ini akan menjelaskan konsep dasar 

pendekatan pembelajaran, komponen komponen apa saja 

dalam pendekatan pembelajaran.  

 

Konsep Dasar Pendekatan Pembelajaran dalam 

Kurikulum Merdeka  

Makna pendekatan secara etimologi berawal dari kata 

dekat dimulai dari awalan pen dan akhiran an menjadikan 
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BAB 7 VARIABEL PEMBELAJARAN 
 

 

 

Pendahuluan 

Perencanaan pembelajaran yang efektif dalam 

Kurikulum Merdeka memerlukan pemahaman mendalam 

tentang berbagai variabel pembelajaran yang mempengaruhi 

proses belajar peserta didik. Variabel pembelajaran adalah 

faktor-faktor yang mempengaruhi cara peserta didik menerima, 

memproses, dan mengaplikasikan pengetahuan. Memahami 

dan mengelola variabel-variabel ini adalah kunci untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 

memaksimalkan potensi setiap peserta didik. 

Variabel pembelajaran dapat dikategorikan menjadi dua 

kelompok utama: variabel internal dan variabel eksternal. 

Variabel internal meliputi karakteristik individu peserta didik, 

seperti usia, tingkat perkembangan kognitif, motivasi, minat, 

gaya belajar, dan kesiapan belajar. Di sisi lain, variabel 

eksternal mencakup faktor-faktor dari luar diri peserta didik, 

seperti lingkungan belajar, kurikulum, metode pembelajaran, 

serta teknologi dan sumber belajar. Kedua kelompok variabel 

ini saling berinteraksi dan bersama-sama menentukan hasil 

belajar peserta didik. 

Pentingnya memahami variabel pembelajaran dalam 

konteks Kurikulum Merdeka terletak pada fleksibilitas dan 

kebebasan yang diberikan kepada pendidik untuk merancang 

dan mengimplementasikan pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Dengan mengelola 

variabel-variabel ini secara efektif, pendidik dapat menciptakan 
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BAB 8 MODEL PEMBELAJARAN 
 

 

 

Pendahuluan 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual 

yang digunakan oleh pendidik untuk merancang dan 

mengimplementasikan proses pembelajaran. Model ini 

mencakup metode, strategi, dan teknik yang digunakan untuk 

meraih apa yang diharapkan dalam tujuan atau capaian 

pembelajaran (Sani, 2013: 89). Pentingnya model pembelajaran 

terletak pada kemampuannya untuk memberikan struktur dan 

panduan bagi pendidik dalam menciptakan pengalaman belajar 

yang efektif dan efisien. Dengan memilih dan menerapkan 

model pembelajaran yang sesuai, pendidik dapat memastikan 

bahwa materi pelajaran disampaikan dengan cara yang paling 

efektif, memaksimalkan keterlibatan peserta didik, dan 

meningkatkan hasil belajar. 

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, model 

pembelajaran memiliki peran yang sangat penting karena 

memberikan fleksibilitas dan kebebasan kepada pendidik untuk 

menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik. Kurikulum Merdeka menekankan 

pendekatan yang lebih personal dan relevan, dimana pendidik 

didorong untuk menggunakan berbagai model pembelajaran 

inovatif yang dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi 

peserta didik. Model-model seperti pembelajaran berbasis 

proyek, pembelajaran berbasis masalah, dan pembelajaran 

kooperatif memungkinkan peserta didik untuk belajar melalui 

pengalaman langsung, kolaborasi, dan eksplorasi, yang sejalan 
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BAB 9 DESAIN PEMBELAJARAN 
 

 

 

Pendahuluan 

Belajar hakikatnya adalah suatu kegiatan yang 

dilaksanakan agar menghasilkan suatu perubahan yang efisien, 

yang mencakup wawasan, keterampilan, karakter, maupun 

nilai-nilai. Seorang individu tanpa belajar, akan merasakan 

kusulitan saat beradaptasi dengan kemajuan zaman yang 

mencakup teknologi, seni, serta budaya atau IPTEK yang 

Dimana juga merupakan alur piker individu terdahulu. 

Dalam mempertahankan hidup, manusia juga 

ditekankan untuk memiliki bekal kemampuan hidup atau skill 

of life yang didapatkan dari proses belajar seperti belajar 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, belajar 

untuk mengetahui dan melakukan seperti produktif dan kreatif, 

belajar untuk menjadi mandiri, serta belajar untuk hidup 

bersama. Banyak individu yang telah mengikuti jenis proses 

pembelajaran, akan tetapi hasil yang diperoleh belum maksimal 

atau tidak banyak orang yang meningkatkan kualitasnya secara 

maksimal. 

Tiap individu tentu menyadari bahwa suatu 

pembelajaran disusun secara teratur tidak mampu 

menghasilkan hasil yang maksimal. Sebaliknya, sebuah 

keberhasilan dalam proses belajar bergantung pada sejauh 

mana pembelajaran itu dirancang. Pada tingkat perguruan 

tinggi, sering diterapkan pembelajaran yang diserahkan 

langsung kepada peserta didik dengan tujuan memberikan 

penyajian bahan ajar, baik secara kelompok maupun individu. 
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BAB 10 MATERI PEMBELAJARAN 
 

 

 

Pendahuluan 

Kurikulum memainkan peran penting dalam 

terlaksananya pendidikan. Fungsi kurikulum dijadikan sebagai 

pendukung awal hingga luaran proses pendidikan. Kurikulum 

dianggap sebagai ruh dan proses pembelajaran sebagai tubuh 

dalam dunia pendidikan. Sebagai ruh dalam dunia pendidikan, 

kurikulum tidak hanya menjadi pedoman, tetapi juga 

mencerminkan nilai-nilai dan visi pendidikan suatu bangsa. 

Oleh karena itu, perhatian terhadap pengembangan dan 

implementasi kurikulum menjadi sangat penting bagi pihak-

pihak yang terlibat dalam pendidikan, baik itu sekolah, guru, 

maupun pemerintah (Ramadhan & Warneri, 2023). 

Pengimplementasian kurikulum mengalami berbagai 

perubahan. Perubahan pada kurikulum mencerminkan upaya 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan relevansinya 

dengan perkembangan zaman (Iskandar & Putri, 2020). Selain 

itu kurikulum memiliki Sifat dinamis bukan statis, hal ini 

mendukung perubahan dan pengembangan dalam kurikulum 

pendidikan. Kurikulum di Indonesia diawali pada tahun 1947, 

tahun 1968, tahun 1973, tahun 1975, tahun 1984, tahun 1994, 

tahun 1997 (revisi kurikulum 1994), kemudian perubahan 

Kembali pada tahun 2004 yaitu dengan Kurikulum Berbasis 

Kompetensi (KBK), kurikulum 2006 dikenal dengan kurikulum 

KTSP, setelah itu menggunakan kurikulum 2013, hingga 

sekarang berubah menjadi kurikulum Merdeka (Santika et al., 

2022).  
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BAB 11 STRATEGI PEMBELAJARAN 
 

 

 

Pendahuluan 

Pendidik adalah bagian penting dari sistem pendidikan 

yang berperan besar dalam menentukan apakah proses 

pembelajaran berhasil atau tidak. Tugas utama mereka bukan 

hanya sekedar mengajar, tetapi juga melakukan pembimbingan, 

senantiasa melatih, serta melakukan evaluasi proses serta hasil 

pembelajaran. Agar pembelajaran bisa efektif dan efisien, 

pendidik harus menerapkan strategi untuk membantu peserta 

didik mencapai tujuan pembelajaran.  

Sehubungan dengan hal itu, standar nasional pendidikan 

menetapkan bahwa guru harus mempunyai kompetensi 

pedagogik, yakni kemampuan untuk mengatur pembelajaran 

secara efektif serta efisien (Nasution, 2017). Selama proses 

pembelajaran, guru harus mengidentifikasi semua yang 

berhubungan dengan proses pembelajaran. Pendidik harus 

mengetahui berbagai hal mengenai peserta didiknya, 

diantaranya tingkat intelegensi yang berbeda, latar belakang 

mereka, motivasi mereka, dan lainnya. Proses mengidentifikasi 

ini sangat penting agar tujuan pembelajaran bisa tercapai 

(Liansari & Untari, 2020).  

Strategi adalah pendekatan menyeluruh untuk 

menerapkan ide, merencanakan, dan melaksanakan sesuatu 

dalam periode waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk 

mendorong peserta didik agar dapat ikut serta mengambil 

perannya dalam kegiatan pembelajaran dengan menstimulasi 

mereka sesuai dengan tingkatan perkembangannya (Musyaffa, 
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BAB 12 EVALUASI PEMBELAJARAN 
 

 

 

Pendahuluan 

Evaluasi pembelajaran merupakan aspek penting dalam 

proses pendidikan yang memungkinkan untuk mengukur 

efektivitas pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik 

(Wahyuni et al., 2022). Dalam konteks pandemi COVID-19, 

dinamika pembelajaran di Indonesia telah mengalami 

perubahan signifikan, dengan sekolah beralih ke pembelajaran 

daring dan transformasi media pembelajaran berbasis teknologi 

(Mansyur, 2020). Evaluasi pembelajaran selama pandemi juga 

telah dilakukan secara daring dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi, seperti penggunaan Google Form 

Sari & Ahsani (2021) dan aplikasi Quizizz (Azzahro & Subekti, 

2022). 

Penggunaan teknologi dalam evaluasi pembelajaran, 

seperti platform Learning Management System (LMS) (Subadi 

et al., 2020) dan software serta aplikasi digital (Azhar & 

Rahmawati, 2022), telah membantu membuat proses evaluasi 

lebih praktis dan menarik bagi peserta didik (Mahardika, 

2023). Selain itu, evaluasi pembelajaran juga dapat dilakukan 

melalui media permainan, seperti Monopoli Proklamasi 

Kemerdekaan, untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

(Dewinta et al., 2022). 

Model-model evaluasi, seperti model CIPP (Context, 

Input, Process, dan Product), telah digunakan untuk 

mengevaluasi implementasi kurikulum Turmuzi et al. (2022) 

dan program pembelajaran online (Damayanti et al., 2022). 
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BAB 13 PROGRAM SEMESTER DAN PROGRAM 
TAHUNAN 

 

 

 

Pendahuluan 

Penerapan Kurikulum Merdeka di Indonesia menuntut 

adanya penyusunan Program Tahunan (Prota) dan Program 

Semester (Prosem) untuk memastikan proses pembelajaran 

yang terencana dan sistematis. Prota dan Prosem berfungsi 

sebagai kerangka kerja yang memberikan panduan bagi guru 

dalam mengatur dan mengelola pembelajaran selama satu 

tahun dan satu semester. Dengan adanya Prota, guru dapat 

mengidentifikasi dan merinci kompetensi dasar serta indikator 

pencapaian yang harus dicapai oleh siswa dalam setiap mata 

pelajaran sepanjang tahun ajaran (Ritonga, 2023). 

Prosem, di sisi lain, memberikan rincian yang lebih 

spesifik mengenai rencana pembelajaran setiap semester. Hal 

ini memungkinkan guru untuk menyesuaikan metode 

pengajaran dan materi sesuai dengan perkembangan siswa dan 

kebutuhan aktual di kelas. Prosem juga memfasilitasi evaluasi 

berkala yang membantu dalam mengidentifikasi kesulitan 

belajar siswa serta melakukan penyesuaian yang diperlukan 

untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Dengan 

demikian, Prota dan Prosem tidak hanya membantu guru dalam 

menyusun jadwal dan alokasi waktu untuk setiap topik, tetapi 

juga memastikan bahwa proses pembelajaran tetap fleksibel 

dan responsif terhadap dinamika kelas. 

Penyusunan Prota dan Prosem juga sangat penting 
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BAB 14 MEDIA PEMBELAJARAN 
 

 

 

Pendahuluan 

Satu komponen penting dalam efektivitas proses 

Pendidikan adalah penggunaan media pembelajaran yang dapat 

berupa alat, teknologi, atau sumber daya yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi dan pengetahuan kepada siswa. 

Aplikasi media pembelajaran yang tepat dapat membantu 

memfasilitasi pemahaman konsep, meningkatkan motivasi 

belajar, serta memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Saat ini, media pembelajaran mengalami transformasi 

yang signifikan dari media konvensional seperti buku dan 

papan tulis menjadi media digital seperti video pembelajaran, 

simulasi komputer, dan pembelajaran berbasis web. Inovasi 

dalam media pembelajaran dapat memperkaya pengalaman 

belajar siswa, memfasilitasi pemahaman konsep yang 

kompleks, serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Dalam konteks pendidikan modern, media pembelajaran 

juga dapat memungkinkan pembelajaran jarak jauh atau 

pembelajaran online, yang semakin relevan dalam situasi 

pandemi seperti saat ini. Aplikasi media pembelajaran online 

dapat membantu mempertahankan kontinuitas pembelajaran 

tanpa harus bertatap muka secara langsung, sehingga 

memungkinkan akses pendidikan bagi semua kalangan tanpa 

terbatas oleh jarak geografis. 

Namun, meskipun media pembelajaran menawarkan 

berbagai potensi positif dalam proses pembelajaran, 
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BAB 15 ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 
 

 

 

Pendahuluan 

Efektifitas perencanaan dan pelaksanaan sangat 

menentukan mutu pendidikan suatu lembaga pendidikan. 

Supardi (2023) menjelaskan bahwa kegiatan perencanaan dan 

pelaksanaan pembelajaran tampak jelas dan disusun dengan 

cermat sesuai format kurikulum yang terstruktur. Struktur 

kurikulum yang dimaksud terdiri dari tujuan pembelajaran, 

pedoman pengajaran, serta pedoman penilaian, dimana 

kesemua kompenen ini berfungsi sebagai landasan 

mengembangkan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik (Camellia et al., 2022; Alimudin et al., 2023; 

Rohmadi et al., 2023). 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum fleksibel yang 

memberikan ruang luas bagi guru untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran sesuai bakat dan kebutuhan peserta didik. Hal ini 

berarti kurikulum merdeka mampu memenuhi kebutuhan 

pembelajaran yang beragam. Disamping itu, kesempatan sangat 

luas diberikan kepada peserta didik untuk dapat mempelajari 

dan memperkuat berbagai macam konsep belajar melalui 

kurikulum Merdeka (Noviantari dan Agustina, 2022; 

Ramadhan, 2023; Feriyanto et al., 2022). 

Namun dalam pelaksanaannya, kurikulum merdeka 

menghadapi banyak hambatan dan rintangan, diantaranya 

yaitu guru dituntut untuk selalu berkreasi dan berinovasi 

menyusun perangkat pembelajaran. Guru perlu memahami 

dengan baik Capaian Pembelajaran (CP) yang diharapkan agar 
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BAB 16 MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 
 

 

 

Pendahuluan 

Modul ajar merupakan pengembangan dari RPP yang 

salah satu tujuan penyusunannya memudahkan para pendidik 

dalam melaksanakan pembelajaran pada kurikulum merdeka. 

Penyusunan modul dilakukan dengan mempertimbangkan 

kebutuhan peserta didik dari berbagai aspek yang berperan 

penting dalam pembelajaran. Penerapan kurikulum merdeka 

memberikan fleksibilitas kepada tenaga pendidik sebagai 

perancang modul untuk mengikuti rancangan modul yang 

dicanangkan oleh kemendikbud atau atau merancang sendiri 

modul pembelajaran sesuai kebutuhan sekolah, kreativitas 

pendidik itu sendiri dan atau karakteristik peserta didik yang 

diajar. Untuk itu penting bagi seorang perancang modul 

mengetahui aspek penting dalam perancangan modul agar 

dapat menunjang kreativitas dalam merancang pembelajaran 

yang inovatif dan bermakna. 

 

Prosedur Penyusunan Modul Ajar 

Dalam menyusun modul ajar, ada beberapa aspek yang 

harus diperhatikan oleh pendidik, yaitu mencapai kriteria yang 

dapat memenuhi standar dan evaluasi pembelajaran. Berikut 

kriteria modul ajar kurikulum merdeka menurut (Mardhiah & 

Husna, n.d.) adalah sebagai berikut. 

1. Esensial, yaitu modul ajar dapat menghubungkan konsep 

materi dengan mata pelajaran lain, sehingga 
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BAB 17 PEMANFAATAN TEKNOLOGI DALAM 
KURIKULUM MERDEKA 

 

 

 

Pendahuluan 

Era digital telah membawa perubahan signifikan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan. 

Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia terus dilakukan. 

Salah satu upaya yang dilakukan yaitu melalui penerapan 

Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka bertujuan untuk 

memberikan kebebasan dan fleksibilitas dalam proses kegiatan 

belajar mengajar, serta lebih adaptif terhadap perkembangan 

teknologi. Pemanfaatan teknologi dalam Kurikulum Merdeka 

tidak hanya sebagai alat bantu, melainkan sebagai pencetus 

yang dapat mengubah pandangan pendidikan menuju metode 

yang lebih interaktif, kolaboratif, dan efektif. 

 Interaktivitas pembelajaran adalah salah satu hal yang 

penting dalam pemanfaatan teknologi. Teknologi 

memungkinkan belajar menjadi lebih menarik dan dinamis 

dengan menggunakan perangkat seperti computer, tablet, dan 

smartphone. Dengan adanya platform e-learning, video 

pembelajaran, dan aplikasi edukatif, peserta didik dapat 

mengakses beragam materi belajar digital yang mendukung 

pembelajaran mandiri sesuai dengan kebutuhan. Terlebih lagi, 

teknologi juga mepermudah proses penilaian dan evaluasi, 

memungkinkan pengumpulan data secara real-time dan analisis 

yang akurat untuk mengukur kemampuan peserta didik. 

Meskipun begitu, penggunaan teknologi di dunia 
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BAB 18 KESIAPAN GURU 
MENGIMPLEMENTASIKAN KURIKULUM 

MERDEKA 
 

 

 

Pendahuluan 

Telah dipaparkan pada bab sebelumnya, Kurikulum 

Merdeka adalah paradigma baru dalam lingkup pendidikan 

yang bertujuan untuk memberikan kebebasan kepada siswa 

dalam memilih, mengeksplorasi, dan menyesuaikan 

pembelajaran sesuai minat dan bakat mereka. Implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar menjadi tanggung jawab guru 

sebagai agen utama dalam proses pembelajaran. Oleh karena 

itu, sebagai seorang guru, persiapan yang matang dan 

pemahaman yang mendalam tentang implementasi kurikulum 

ini sangatlah penting. 

Pembahasan tentang kesiapan guru dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka meliputi banyak 

hal, yang akan dipaparkan satu per satu berikut ini. 

 

Memahami Prinsip-Prinsip Kurikulum Merdeka  

Pertama, semangat mandiri, dalam hal ini guru harus 

memahami bahwa siswa memiliki kebebasan untuk mengatur 

cara belajar mereka sendiri dan memiliki tanggung jawab 

penuh terhadap proses belajar mereka. Kedua, prinsip 

kolaboratif, guru harus memahami bahwa siswa harus bekerja 

sama dengan guru dan teman sekelas untuk mencapai tujuan 

belajar yang lebih baik. Ketiga, pemberdayaan siswa, hal ini 
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BAB 19 TANTANGAN DAN KENDALA 
IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA 

 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan merupakan pilar utama pembangunan suatu 

bangsa. Di dalamnya terdapat kurikulum, sebuah panduan yang 

menentukan apa yang diajarkan di sekolah dan bagaimana cara 

mengajar. Kurikulum yang relevan dan responsif terhadap 

perkembangan zaman sangatlah penting untuk menyiapkan 

generasi muda menghadapi tantangan masa depan.  

Dalam upaya memperbarui pendidikan di Indonesia, 

Pemerintah Indonesia telah meluncurkan Kurikulum Merdeka, 

sebuah langkah ambisius menuju pendidikan yang lebih 

dinamis, inklusif, dan mengakomodasi kebutuhan individu. 

Namun, seperti halnya perubahan besar lainnya, 

implementasi Kurikulum Merdeka tidaklah tanpa tantangan 

dan kendala. Dalam buku ini, kita akan menjelajahi berbagai 

halangan yang mungkin dihadapi oleh para pendidik, siswa, 

orang tua, serta pemerintah daerah dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka. Lebih dari sekadar mengidentifikasi 

masalah, kita juga akan menawarkan solusi dan strategi untuk 

mengatasi tantangan tersebut.  

"Kurikulum Merdeka adalah inisiatif pendidikan yang 

bertujuan untuk memberikan lebih banyak kebebasan kepada 

sekolah dalam merancang pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa dan kebutuhan lokal". (Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021). 
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